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Abstract: The purpose of this study were to identifify the influence of agile work practices
both directly and indirectly on job demand, emotional fatigue and safety compliance
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 telah banyak menimbulkan masalah
dan menyedot perhatian masyarakat luas di seluruh
belahan dunia. Tak hanya di Indonesia, bencana
kemanusiaan yang terjadi dalam kurun waktu 2
tahun, yakni pada 2019 hingga 2021 menyebabkan
dampak serius pada kesehatan dan berkurangnya
populasi manusia. Selain itu, pandemi covid-19 juga
mengakibatkan terganggunya stabilitas ekonomi dari
berbagai lapisan seperti pada tingkat lokal, nasional
hingga global (Anngundari et al. 2023). Salah satu gejolak
akibat covid-19 adalah turunnya omzet perusahaan yang
mengakibatkan perusahaan melakukan efisiensi dan
tidak sedikit diantaranya melakukan pemutusan harian
kerja (PHK). Hal ini juga terjadi pada perusahaan yang
bergerak di bidang industri media massa (Ispriadi et
al. 2020). Pengurangan karyawan media massa secara
signifikan, berimbas pada bertambahnya beban kerja
bagi karyawan yang masih dipertahankan agar tetap
dapat memproduksi berita yang dibutuhkan masyarakat
(Syah et al. 2022).

Melihat fenomena dan urgensi dalam upaya memenuhi
target produksi berita yang cepat serta valid, diperlukan
sistem kerja yang dapat beradaptasi dengan tepat
terhadap perubahan kondisi yang tengah terjadi. Salah
satu solusi yang disarankan Junker et al. (2021) yakni
agar perusahaan menerapkan mekanisme agile work
practice karena terbukti dapat menjaga ritme kerja serta
memiliki pencapaian target kinerja yang tinggi.

Agile work practice didefinisikan sebagai sebuah
sistem kerja yang dikembangkan secara langsung
untuk mengatasi timbulnya perubahan yang cepat
dan memungkinkan tim untuk merespon secara
efektif terhadap segala bentuk perubahan dengan
merampingkan informasi dan pengambilan keputusan
Conboy (2009) dan Sherehiy dan Karwowski (2014).
Agile work practice telah banyak diterapkan pada
perusahaan yang bergerak di bidang inovasi bisnis dan
pengembangan perangkat lunak serta terbukti efektif
menjawab tantangan pekerjaan yang memiliki karakter
dan spesifikasi beragam (Rietze dan Zacher, 2022).

Penelitian Rietze dan Zacher (2022) mengungkapkan,
terdapat hubungan erat antara agile work practice
dengan job demands dan emotional fatigue. Penerapan
agile work practice dapat menurunkan job demands dan
emotional fatigue. Li et al. (2013) dan Huck-Fries et al.
(2019) mendefinisikan Job demands sebagai aspek fisik,
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sosial, atau organisasi dari pekerjaan yang memerlukan
upaya fisik dan/ atau mental yang berkelanjutan sehingga
oleh karena itu akan berkaitan dengan fisiologis dan
psikologis. Ayu et al. (2015) dan Tuomivaara et al.
(2017) menemukan adanya pengaruh langsung dari job
demand terhadap work engagement, sehingga setelah
langkah prioritas disetujui, personel tim agile work
practice dapat mengerjakan tugas dengan fokus dan
tidak terganggu oleh perubahan kondisi disekitarnya.

Dalam keseharian bekerja, emotional fatigue memiliki
tanda-tanda yang mudah dikenali seperti timbulnya rasa
lelah secara mental atau terkurasnya emosi sehingga
menyebabkan turunnya prestasi, kompetensi, dan
efektivitas pada diri seorang karyawan (Baeriswyl et
al. 2016). Meski begitu, penerapan agile work practice
harus diimbangi dengan kepatuhan karyawan terhadap
Standart Operational Procedure atau SOP (Nahrgang
et al. 2011). Penelitian yang dilakukan Li et al. (2013)
menunjukkan bahwa job demands berhubungan erat
dengan kepatuhan karyawan terhadap SOP. Semakin
tinggi job demands, dapat menyebabkan furnover dan
mengakibatkan karyawan mengabaikan keselamatan
diri.

Berangkat dari penelitian Rietze dan Zacher (2022) dan
Lietal. (2013) maka penelitian peran agile work practice
terhadap pola kerja wartawan media televisi juga perlu
dilakukan. Hal ini didasarkan pada penerapan Agile
work practice dalam dunia kerja jurnalistik menurut
Lehtniemi (2015) juga memerlukan kemampuan
multiskill dan displin untuk menjawab setiap tantangan
dalam menghasilkan sebuah berita. Selain itu, wartawan
media telivisi dalam menunaikan tugas peliputan,
sering kali berada dalam posisi dan lokasi kerja yang
mengancam kesehatan dan keselamatan diri mereka
(Seruni, 2022)

Peneliti melakukan pengembangan dari penelitian
terdahulu yang dilakukan Rietze & Zacher (2022) dan
Li et al. (2013) yang menggunakan variabel agile work
practice sebagai variabel independen dan variabel Job
Demand, emotional fatigue, dan safety compliance
sebagai variabel dependen. Peneliti menilai perlunya
analisis pengaruh langsung agile work practice terhadap
Job Demand dan emotional fatigue, pengaruh tidak
langsung agile work practice terhadap emotional fatigue
yang dimediasi job demand, serta pengaruh langsung
job demand terhadap safety compliance pada wartawan
Indonesia pasca dua tahun hantaman pandemi covid-19.
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Berdasarkan fenomena tersebut maka tujuan penelitian
ini adalah mengeksplorasi pengaruh agile work practice
terhadap tuntutan pekerjaan (job demands), kelelahan
secara emosional (emotional fatigue), dan kepatuhan
keselamatan dalam bekerja (safety compliance) yang
dimediasi job demands (job demands) pada wartawan
saat menunaikan tugas peliputan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ditujukan kepada wartawan televisi
nasional dengansampel berjumlah 218 orang. Penentuan
sampel dalam penelitian ini adalah kameraman dan
reporter yang telah bekerja di media televisi minimal
telah dua tahun bekerja. Studi ini merupakan jenis
penelitian eksploratif kuantitatif dengan metode
Structural Equation Modeling Partial Least Squares
(SEM PLS) dan software yang digunakan adalah Smart
Partial Least Squares (smart PLS).

Pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan
metode survey dengan menyebarkan kuisioner secara
online menggunakan aplikasi google form. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini berasal dari data
primer yang berasal dari kuesioner variabel agile work
practice, job demand, emotionel fatigue, dan safety
compliance yang diperoleh dari responden. Pengukuran
indikator variabel agile work practice diadopsi dari
penelitian Stettina et al. (2011) dan Moe et al. (2009)
sebanyak 9 pernyataan. Pengukuran indikator variabel
job demands, untuk dimensi workload mengadopsi
penelitian Spector & Jex (1998) dan Stanton et al.
(2002) sebanyak 1 pernyataan, dimensi time presure
mengadopsi dari penelitian Skaalvik (2020) sebanyak 6
pernyataan, dan dimensi work interuptions mengadopsi
dari penelitian Clasen (2012) sebanyak 1 pernyataan.
Pengukuran indikator variabel emotional fatigue
mengadopsi dari penelitian Frone & Tidwell (2015)
sebanyak 6 pernyataan. Selanjutnya pengukuran
indikator variabel safety compliance, mengadopsi
dari penelitian Li et al. (2013) sebanyak 3 pernyataan.
Pengukuran menggunakan skala Likert dengan skala 1
— 5 (1 = sangat tidak setuju dan 5 = sangat setuju).

Kerangka konseptual penelitian yang dikembangkan
untuk menganalisis pengaruh agile work practice
baik secara langsung dan tidak langsung terhadap
job demand, emotional fatigue dan safety compliance
terhadap wartawan  televisi Indonesia pasca dua
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tahun dari hantaman pandemi covid-19 pada tahun
2019-2021 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hipotesis 1:

AgileWork Practise berpengaruh negatif terhadap
Emotional Fatigue

Hipotesis 2:

Agile work practice berpengaruh negatif terhadap Job
Demands

Hipotesis 3:

Agile Work Practise berpengaruh negatif terhadap
emotional fatigue melalui Job Demands

Hipotesis 4:

Job Demands berpengaruh negatif terhadap Safety
compliance

Variabel laten eksogen dalam penelitian ini adalah
agile work practice. Agile work practice meliputi
tata kelola kerja dalam suatu tim yang didalamnya
terdapat kolaborasi berbagai mekanisme kerja yang
memperlihatkan transparansi, adaptasi dan inspeksi
sebagai wujud pengembangan secara langsung
untuk mengatasi timbulnya perubahan yang cepat
dan memungkinkan anggota tim dapat merespon
secara efektif dengan merampingkan informasi dan
pengambilan keputusan. Agile work practice terdiri dari
tigadimensi (self organized teamwork, team orientation,
dan redundancy) dan sembilan indikator seperti yang
terlihat pada Gambar 2, yakni aspek pengambilan
keputusan penting (AWP1), penyampaikan visi misi
perusahaan (AWP2), kesepakatan mencapai tujuan
pekerjaan (AWP3), kebebasan berpendapat (AWP4),
menghargai ide anggota/ tim (AWPS5), kemampuan
indovidu (AWP6), koreksi silang hasil rekan kerja
(AWP7), mudah memberi bantuan (AWPS), dan rasa
saling membantu (AWP9).

Agile Work Hl _ Emotional
Praciy . Fatigue
H2

H3

> Safety
compliance

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian
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Gambar 2. Model SEM pengaruh agile work practice baik secara langsung dan tidak langsung terhadap job
demand, emotional fatigue dan safety compliance

Job demands meliputi aspek fisik, sosial, atau organisasi
dari pekerjaan yang memerlukan upaya fisik dan/ atau
mental yang berkelanjutan sehingga oleh karena itu
akan berkaitan dengan fisiologis dan psikologis. Job
demands terdiri dari tiga dimensi (workload, time
preasure, dan work interuptions) dan delapan indikator
seperti yang terlihat pada Gambar 2, yakni aspek
pekerjaan yang dapat dilakukan bersamaan (JD1), hari
kerja tak pernah berakhir (JD2), kesibukan mengurus
administrasi (JD3), kewalahan dalam menyelesaikan
tugas (JD4), ketersediaan waktu istirahat (JDS),
kepentingan menyusun adminstrasi pekerjaan (JD6),
menentukan prioritas pekerjaan (JD7), keputusan
meninggalkan pekerjaan karena kondisi mendesak
(JDS).

Emotinal fatigue dapat diartikan sebagai munculnya
tanda-tanda kelelahan mental yang mudah dikenali
baik dan mengakibatkan turunnya prestasi, kompetensi,
dan efektivitas pada diri pribadi. Emotional fatigue
disebabkan rasa stres jangka panjang terhadap
pekerjaan (Skaalvik, 2020). Emotional fatigue terdiri
dari enam indikator seperti yang tampak pada Gambar 2
yang terdiri dari aspek kelelahan secara emosional saat
menyelesaikan tugas (EF 1), kesulitan mengekspresikan
emosi (EF2), rasa stres saat menyelesaikan tugas
(EF3), menutupi rasa lelah secara emosional (EF4),

emosi terkuras setiap menyelesaikan tugas (EF5), dan
keinginan menghindari hal yang dapat menguras energi
(EF6).

Safety compliance merupakan sejauh mana karyawan
menaati peraturan keselamatan dalam melaksanakan
tugas sebagai bentuk keterikatan diri terhadap pekerjaan,
kepentingan, antusias, serta tantangan didalamnya.
Safety compliance terdiri dari 3 indikator seperti
pada Gambar 2, yakni kepatuhan terhadap Standart
Operational Procedure (SOP) (SC1), penggunaan alat
pelindung diri saat bertugas (SC2), dan kondisi tubuh
aman saat melaksanakan tugas (SC3).

HASIL

Pengujian validitas yang digunakan adalah uji validitas
konvergen dengan menggunakan Outer Loadings (OL)
dan Average Variance Extracted (AVE). Uji outer
loadings dalam progam SmartPLS menggunakan Rule
of Thumb >0,6 untuk dapat dinyatakan valid seperti
yang terlihat pada Tabel 1. Empat indikator variabel
laten eksogen agile work practice yang dinyatakan
valid karena koefisien Rule of Thumb >0,6 adalah
AWP2, AWP3, AWP4, AWPS.
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Terdapat empat indikator variabel laten endogen job
demands yang dinyatakan valid, yakni JD2, JD4, JDS5,
JD7. Sementara untuk variabel emotional fatigue,
terdapat empat indikator valid yakni EF1, EF2, EF3,
EF6. Untuk variabel safety compliance, hanya satu
indikator valid, yakni SC2.

Sementara itu, nilai AVE disebut valid jika memiliki
koefisien >0,5. Uji reliabilitas yang menggunakan
indikator Cronbach’s alpha dan Composite Reliability.
Variabel disebut reliabel jika koefisien reliabilitas
Cronbach’s alpha dan Composite Reliability 0,7
hingga 0,9, yang artinya semakin melebihi 0,7 maka
dapat dikatakan sebuah indikator dalam variabel
laten semakin andal dan konsisten (Cronbach, 1951).
Tavakol & Dennick (2011) menyarankan jika terdapat
nilai koefisien reliabilitas kurang dari 0,7 maka
menghilangkan indikator yang memiliki korelasi
rendah. Sebaliknya, Tavakol & Dennick (2011) juga
menyarankan jika terdapat koefisien indikator lebih
dari 0,9 maka dapat mengurangi indikator yang
memiliki kriteria sama meski menggunakan kalimat
yang berbeda.

Hasil yang diperoleh menunjukkan output Cronbach’s
alpha, Composite Reliability dan Average Variance
Extracted pada variabel agile work practices, job
demands, emotional fatigue, dan safety compliance
sudah dapat disebut reliabel karena memiliki koefisien
lebih dari 0,7. Begitu juga pada variabel agile work
practices, job demands, emotional fatigue, dan
safety compliance sudah dapat disebut valid karena
memiliki koefisien lebih dari 0,5. Hasil selengkapnya
diperlihatkan pada Tabel 2.

Setelah mengetahui kecocokan model
keseluruhan, dilanjutkan dengan melakukan uji
pengaruh signifikansi variabel eksogen terhadap
endogen. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi
hubungan satu arah (one tailed) indikator dengan

se€cara

variabel laten maupun antar variabel, menggunakan
uji-t dengan tingkat signifikansi dan t. Selain uji-T, P
Value juga diperlukan untuk membandingkan tingkat
signifikansi antar variabel. Hipotesis dapat diterima
jika P Value <5% atau <0,05. Selanjutnya, original
sample digunakan sebagai nilai koefisien regresi dan
untuk melengkapi persamaan regresi. Hasil original
sampel, T Value, dan P Value dapat dilihat pada Tabel
3.
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Berdasarkan tabel uji hipotesis, menunjukkan bahwa
agile work practices berpengaruh negatif terhadap
diartikan bahwa perusahaan
media yang ingin menurunkan emotional fatigue

emotional  fatigue

atau kelelahan secara emosional yang dialami

wartawan, dapat dilakukan dengan memperbaiki
atau meningkatkan agile work practices seperti
memastikan setiap anggota dalam tim bekerja secara
profesional dan mengerti dengan target yang harus
dicapai. Hal ini sesuai dengan penelitian Rietze &
Zacher (2022) yang meyebutkan agile work practice
terbukti dapat meningkatkan kepercayaan karyawan
tentang kenyamanan secara psikologis diruang lingkup
kerjanya, sehingga menurunkan emotional fatigue.

Agile work practices berpengaruh negatif terhadap job
demands, dapat diartikan bahwa dengan meningkatkan
agile work practices dapat menurunkan job demands.
Sehingga jika perusahaan meningkatkan agile work
practices maka wartawan dapat menentukan skala
prioritas kerja sehingga rasa kewalahan yang dialami
dapat diminimalisir. Hal ini sesuai dengan yang
disampaian Schaufeli & Bakker (2004); Skaalvik
(2020) dan Rietze & Zacher (2022), yakni pengaturan
kerja tim agile diatur sedemikian rupa sehingga dapat
mencegah individu mendapatkan job demands yang
terlalu tinggi dengan menentukan skala prioritas dalam
melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan.

Tabel 1. Outer Loadings

AWP EF ID SC
0,828

0,721

AWP2
AWP3
AWP4 0,713

AWP5 0,781

D2 0,740

JD4 0,775

JD5 0,851

D7 0,839

EF1 0,872
EF2 0,822
EF3 0,895
EF6 0,879

SC2 1,000
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Tabel 2. Cronbach s alpha, composite reliability dan average variance extracted

Cronbach's Alpha Composite Reliability ~ Average Variance Extracted (AVE)
AgileWork Practise (AWP) 0,775 0,847 0,581
Emotional Fatigue (EF) 0,890 0,924 0,752
Job Demands (JD) 0,815 0,878 0,644
Safety compliance (SC) 1,000 1,000 1,000
Tabel 3. Uji hipotesis model penelitian
. . . . Original P T
Hipotesis Pernyataan Hipotesis Sample (O) Value  Value Keterangan
H1 AgileWork Practise berpengaruh -0,101 0,000 1,770 Berpengaruh negatif dan signifikan
negatif terhadap Emotional Fatigue
H2 Agile work practice berpengaruh -0,264 0,000 4,223 Berpengaruh negatif dan signifikan
negatif terhadap Job Demands
H3 Agile Work Practise berpengaruh -0,185 0,000 3,861 Berpengaruh negatif dan signifikan
negatif terhadap emotional fatigue
melalui Job Demands
H4 Job Demands berpengaruh negatif -0,171 0,048 1,985 Berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap Safety compliance

Agile work practices berpengaruh negatif terhadap
emotional fatigue melalui job demands, dapat diartikan
rasa lelah secara emosional yang dialami wartawan
dapat dikurangi dengan meningkatkan agile work
practices melalui job demands dengan cara tidak
memberikan tugas tambahan kepada wartawan yang
telah selesai mengerjakan tugas, saat libur akhir pekan,
dan saat cuti. Hasil ini sesuai dengan penelitian Rietze
& Zacher (2022) dan Tuomivaara et al. (2017) bahwa
dengan melakukan perencanaan skala prioritas dan
membuat kesepakatan bersama, agile work practice
memiliki potensi mitigasi stres bagi setiap anggota tim
yang gesit dan secara tidak langsung memengaruhi
emotional fatigue melalui job demands seperti beban
kerja, tekanan waktu, dan gangguan kerja.

Job demand berpengaruh negatif terhadap safety
compliance, dapat diartikan semakin tingginya job
demand, menyebabkan turunnya safety compliance
seperti abai dalam menerapkan Standart Operational
Procedure (SOP) seperti penggunaan peralatan
keselamatan diri wartawan saat menjalankan
tugas peliputan. Hasil ini serupa dengan penelitian
sebelumnya yakni Li ef al. (2013); Hofmann & Stetzer
(1996) dan Masia & Hons (2010) yang mengungkapkan
adanya tanggung jawab, stres, konflik sosial, dan
tumpang tindih job demands menyebabkan wartawan
terlalu fokus terhadap apa yang tengah dikerjakan dan
cenderung mengabaikan keselamatan dirinya.

Implikasi Manajerial

Temuan ini memberikan pemahaman bahwa dalam
menerapkan agile work practice, jika perusahaan media
ingin menurunkan emotional fatigue atau kelelahan
emosional yang sering dialami oleh karyawan maka
dapat meningkatkan sistem agile work practice
dengan cara membuat karyawan dapat bekerja secara
profesional dan mengerti akan tujuan yang ingin dicapai
bersama berdasarkan visi misi yang telah ditentukan
perusahaan. Rasa lelah secara emosional yang dialami
karyawan, dapat dikurangi dengan meningkatkan agile
work practices melalui job demands dengan cara tidak
memberikan tugas tambahan kepada karyawan yang
telah selesai mengerjakan tugas, saat libur akhir pekan,
dan/atau saat cuti. Terkait kepatuhan pada keselamatan
saat melakukan pekerjaan, perusahaan sebaiknya
membuat kebijakan untuk mengurangi job demand
karena dari hasil penelitian menunjukkan, tingginya job
demand membuat karyawan abai terhadap kepatuhan
keselamatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil H1, H2, H3, dan H4 memiliki nilai T-value diatas
1,65 sehingga dapat diartikan bahwa hasil olah data
mendukung hipotesis penelitian yang dibangun. Secara
ringkas dapat disimpulkan bahwa yang pertama adalah
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penerapan agile work practice dapat secara langsung
menurunkan tingkat job demand dan emotional
fatigue yang dirasakan wartawan saat melakukan
tugas peliputan. Hal yang sama ditunjukkan adanya
pengaruh tidak langsung dengan menerapkan agile
work practice dapat menurunkan emotional fatigue
melalui job demand sehingga dapat mengurangi rasa
stres berlebihan yang dirasakan wartawan. Kedua,
semakin tinggi pemberian tugas (job demand) kepada
wartawan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan,
cenderung menyebabkan turunya kepatuhan menjaga
keselamatan diri saat menunaikan tugas peliputan.

Saran

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan
atau limitasi yang perlu diperbaiki pada penelitian
selanjutnya untuk mendapatkan hasil analisis dan
kesimpulan yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan
mediasi job demands untuk mengetahui pengaruh
tidak langsung agile work practice terhadap emotional
fatigue, serta pengaruh job demands terhadap safety
compliance. Selanjutnya, peneliti merekomendasikan
penelitian lebih lanjut dengan memasukkan variabel
moderasi atau penambahan variabel mediasi seperti
burnout berdasarkan penelitian Schaufeli & Bakker

(2004), dimana burnout memiliki prediksi dan
kemungkinan konsekuensi yang berbeda terhadap job
demands.
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